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 ABSTRAK  
Cakupan pemberian ASI yang masih rendah dari capaian target global 

maupun nasional. Capaian global dengan 44% dari 50% capaian target, 

nasional 65% dari 80% capaian target dan Kota Madya Denpasar 70,2% 

dari 80% capaian target. Intervensi yang dapat dilakukan untuk 

memproduksi ASI dengan cara pijat oksitosin. Pijat oksitosin bertujuan 

merangsang pengeluaran hormon oksitosin, sehingga dapat membantu 

melancarkan produksi ASI dan pemberian ASI secara optimal. Tujuan 

penelitian ini mengidentifikasi gambaran karakteristik ibu dan 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang 

manfaat pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif, populasi penelitian ini adalah seluruh 

ibu hamil trimester 3 di UPTD Puskesmas 1 Denpasar Utara, jumlah 

sampel penelitian ini adalah 49 ibu hamil trimester 3, yang diambil dengan 

teknik accidental sampling, pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner yang sudah uji validitas & reliabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang manfaat pijat 

oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI sebagian besar dengan 

tingkat pengetahuan kurang, yaitu 31 orang (63,3%) dan sebagian kecil ibu 

berpengetahuan baik 5 orang (10,2%).  Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya sebagian besar ibu dengan usia reproduktif 20-35 tahun, 

paritas nulipara, pendidikan SMA, dan pekerjaan ibu rumah tangga. Faktor 

terjadinya pengetahuan kurang dikarenakan pada usia reproduktif rentan 

kurang informasi, paritas nulipara belum pengalaman dari kelahiran 

sebelumnya, pendidikan SMA kurangnya kemampuan literasi kesehatan 

dan akses terhadap sumber informasi ilmiah seperti pijat oksitosin, serta 

pekerjaan ibu rumah tangga memiliki interaksi sosial yang terbatas di luar 

lingkungan sehingga minimnya pengetahuan tentang edukasi kesehatan.  
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 ABSTRACT  

Breastfeeding coverage is still low compared to global and national targets. The 

global target is 50%, with 44% achieved; the national target is 80%, with 65% 

achieved; and the target for Denpasar City is 80%, with 70.2% achieved. One 

intervention that can be done to produce breast milk is oxytocin massage. 

Oxytocin massage aims to stimulate the release of the hormone oxytocin, which 

can help optimize breast milk production and breastfeeding. The purpose of this 

study was to identify the characteristics of mothers and the level of knowledge of 

pregnant women in their third trimester about the benefits of oxytocin massage 

in increasing breast milk production. This study used quantitative descriptive 

research, with the research population being all pregnant women in their third 

trimester at the UPTD Puskesmas 1 Denpasar Utara. The sample size was 49 

pregnant women in their third trimester, selected using accidental sampling. 

Data collection was conducted using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability. The results showed that the knowledge of pregnant 

women in their third trimester about the benefits of oxytocin massage in 

increasing milk production was mostly at a low level, namely 31 people (63.3%), 

and a small number of mothers had good knowledge, namely 5 people (10.2%).  

This may be due to several factors, including the fact that most of the mothers 

were of reproductive age (20-35 years), nulliparous, had a high school 

education, and were housewives. The factors contributing to this lack of 

knowledge are that women of reproductive age tend to lack information, 

nulliparous women have no previous birth experience, high school education 

lacks health literacy skills and access to scientific information sources such as 

oxytocin massage, and housewives have limited social interaction outside their 

environment, resulting in a lack of knowledge about health education. 

 

PENDAHULUAN 

ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi karena mengandung zat gizi yang lengkap, mudah 

dicerna, serta mengandung antibody yang penting untuk meningkatkan daya tahan tubuh bayi (Masitah, 

2022). World Health Organization (WHO, 2021) mendapatkan cakupan data pemberian ASI eksklusif 

secara global, yaitu dengan persentase 44% bayi di seluruh dunia mendapatkan ASI eksklusif, hal 

tersebut belum mencapai target dunia yakni sebesar 50%. Secara Data Profil Kesehatan Indonesia 

(2023), menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif nasional baru mencapai 65% masih jauh dari target 

yakni 80%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali (2023), cakupan bayi di Bali yang 

mendapatakan ASI eksklusif dengan persentase 78,1%, hal tersebut masih kurang dari pencapaian target 

nasional yang sudah ditetapkan. Hasil data cakupan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif di Kota 

Madya Denpasar yakni dengan persentase 70,2% masih dibawah target nasional dibandingkan dengan 

delapan kabupaten yang berada di Bali yaitu Kota Jembarana dengan persentase 61,4%, Karangasem 

dengan persentase 75%, Tabanan dengan persentase 77,2%, Gianyar dan Badung dengan persentase 

79,6%, Klungkung dan Buleleng dengan persentase 82,5%, dan Bangli dengan persentase 86% (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2023).  

Rendahnya produksi ASI menjadi salah satu penyebab utama dari kegagalan dalam pemberian 

ASI eksklusif. Produksi ASI dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah psikologis ibu, 

yang terkait erat dengan kerja hormon oksitosin (Nage et al., 2022). Salah satu intervensi yang efektif 

untuk mengoptimalkan kerja hormon ini adalah melalui pijat oksitsoin (Hidayah & Dian Anggraini, 

2023). Dengan kurangnya pengetahuan ibu dapat menyebabkan ketidaktahuan tentang pentingnya 

refleks lets-down (pengeluaran asi), yang berujung pada produksi ASI menjadi tidak optimal. Pijat 

oksitosin merupakan Teknik pijatan lembut yang dilakukan di sepanjang tulang belakang (vertebrata) 

sampai dengan tulang kosta kelima hingga keenam serta usaha untuk merangsang hormon prolactin dan 

oksitosin. Pijat oksitosin bertujuan untuk merangsang pengeluaran hormon oksitosin, sehingga dapat 

membantu melancarkan aliran ASI yang optimal (Julikas et al., 2024).  
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Pengetahuan ibu tentang pentingnya pijat oksitosin merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukkan keberhasilan upaya dalam meningkatkan produksi ASI, sehingga sangat relevan untuk 

mengetahui dasar perencanaan dari program edukasi yang tepat sasaran. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang pijat oksitosin dan manfaatnya perlu disosialisasikan kepada ibu, terutama melalui fasilitas 

kesehatan seperti puskesmas agar mereka dapat memanfaatkannya secara maksimal serta untuk 

mendukung keberhasilan pemeberian ASI ekslusif (Yuliani et al., 2021). 

Beberapa penelitian menujukkan bahwa pijat oksitosin terbukti dapat meningkatkan volume 

ASI dan mempercepat pengeluaran ASI pada ibu pasca melahirkan (Hidayah & Dian Anggraini, 2023), 

serta dapat menurunkan risiko terjadinya mastitis (peradangan pada jaringan payudara) (Maharani et 

al., 2023). Sebelum dilakukan pemijatan oksitosin yang dirasakan oleh ibu produksi ASI kurang lancar, 

setelah dilakukan pemijatan produksi ASI lancar dan ibu merasakan lebih rileks (Fitria et al., 2021). 

Pada penelitian oleh Muliawati (2021) menyatakan bahwa pengetahuan ibu mengenai pentingnya pijat 

oksitosin masih terbatas. Kurangnya informasi yang diperoleh ibu, berakibat rendahnya praktek pijat 

oksitosin padahal teknik ini sangatlah mudah, murah, terjangkau dan dapat dilakukan secara mandiri 

dirumah bersama keluarga atau pasangannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang manfaat pijat oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Denpasar Utara. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Denpasar Utara. 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Waktu pengumpulan 

data dilakukan selama 1 bulan yaitu dari tanggal 3 – 26 November 2025. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester 3. 

Sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 56 ibu hamil trimester 3. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan accidental sampling. 

Pengumpulan data di UPTD Puskesmas 1 Denpasar Utara dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner sebelum responden melakukan pemeriksaan kehamilan. Sebelum menyebarkan kuesioner, 

responden diminta untuk mengisi informed consent. Kuesioner dievaluasi secara ulang untuk 

memverifikasi kelengkapan data serta memastikan tidak adanya duplikasi data, diikuti dengan 

pemberian apresiasi kepada responden atas partisipasi mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu Hamil Trimester 3 di Puskesmas 1 Denpasar Utara 

Karakteristik  Frekuensi (f) Presentase (%) 

20-35 tahun 42 85,7 

>35 tahun 7 14,3 

Nullipara  31 66,3 

Primipara  3 6,1 

Multipara  15 30,6 

SMP 2 4,1 

SMA 26 53,1 

Perguruan Tinggi  21 42,9 

IRT 26 53,1 

Wiraswasta  14 28,6 

Lainnya  9 18,4 

Total 49 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada pada kelompok usia subur (20-35 tahun), mencakup 42 responden (85,7%). Kontras dengan hal 

tersebut, proporsi responden paling sedikit ditemukan pada kelompok usia di atas 35 tahun, yaitu 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 1, Januari 2026, 908-914   911 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

sebanyak 7 responden (14,3%). Pada karakteristik responden paritas sebagian besar adalah nullipara 

yaitu sebanyak 31 orang (66,3%) dan responden dengan proposi paling sedikit pada kelompok 

primipara yaitu sebanyak 3 orang (6,1%). Responden pada karakteristik pendidikan sebagian besar 

dengan tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 26 orang (53,1%) dan pendidikan terendah ditemukan 

pada jenjang SMP yaitu sebanyak 2 orang (4,1%). Responden pada karakteristik pekerjaan, sebagian 

besar ibu dengan pekerjaan IRT yaitu sebanyak 26 orang (53,1%) dan sebagian kecil dengan pekerjaan 

lainnya seperti buruh, petani, dan tidak bekerja yaitu sebanyak 9 orang (18,4%). 
 

Tabel 2. Variabel Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 3 Tentang Manfaat Pijat Oksitosin Di UPTD 
Puskesmas 1 Denpasar Utara 

Pengetahuan   Frekuensi  Presentase 

Kurang  31 63,3 

Cukup  13 36,5 

Baik  5 10,2 

Total  49 100,0 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 

tentang manfaat pijat oksitosin berada pada kategori kurang, dengan proporsi mayoritas (63,3%) 

sebanyak 31 orang. Hasil ini memperkuat indikasi bahwa pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang 

manfaat pijat oksitosin masih memiliki pemahaman yang kurang. 
 

Tabel 3. Tabulasi Silang Karakteristik Ibu Hamil Trimester 3 Dengan Tingkat Pengetahuan Di UPTD 
Puskesmas 1 Denpasar Utara 

Karakteristik  Pengetahuan  

Kurang  Cukup  Baik  Total  

F  % F  % F  % F  % 

20-35 thn 25 51,0 13 26,5 4 8,2 42 85,7 

>35 thn  6 12,2 0 0,0 1 2,0 7 14,3 

Nullipara  19 38,8 10 20,4 2 4,1 27 55,1 

Primipara  0 0 1 2,0 2 4,1 3 6,1 

Multipara 12 24,5 2 4,1 1 2,0 19 38,8 

SMP 2 4,1 0 0 0 0 2 4,1 

SMA 15 30,6 10 20,4 1 2,0 26 53,1 

PT 14 28,6 3 6,1 4 8,2 21 42,9 

IRT 17 34,7 8 16,3 1 2,0 26 53,1 

Wiraswasta 7 14,3 3 6,1 4 8,2 14 28,6 

Lainnya  7 14,3 2 4,1 0 0 9 18,4 

Total  31 63,3 13 26,5 5 10,2 49 100,0 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 

tentang manfaat pijat oksitosin berada pada kategori kurang dengan mayoritas pada usia 20-35 tahun 

(63,3%) sebanyak 31 orang. Pada karakteristik paritas sebagian besar dengan paritas nullipara sebanyak 

19 orang (38,8%). Tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang manfaat pijat oksitosin berada 

pada kategori kurang dengan mayoritas pendidikan SMA yaitu sebanyak 15 orang (30,6%) dan 

Sebagian besar dengan pekerjaan ibu rumah tangga yaitu sebanyak 17 orang (34,7%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang 

manfaat pijat oksitosin, didapatkan bahwa sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang, yaitu 

sebanyak 31 orang (63,3%). Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti Elsera et al., (2021) yang 

mendapatkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil tentang pijat oksitosin yang paling banyak yaitu 

pada pengetahuan cukup sebesar 20 responden (58,82%), pengetahuan baik sebanyak 13 responden, 
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dan pengetahuan kurang sebanyak 1 responden. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peneliti Habibie 

& Lestari, (2021) yang mendapatkan hasil pengetahuan ibu hamil paling banyak pada pengetahuan 

kurang sebesar 28 responden (93,3%). 

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya usia, pendidikan, pengalaman, dan 

informasi (Notoatmodjo, 2012). Berdasarkan faktor usia pada penelitian ini diperoleh sebagian besar 

dengan ibu pengetahuan kurang berada pada rentang usia 20-35 tahun. Pada penelitia Elsera et al., 

(2021) menyatakan bahwa  usia 20-35 tahun terjadi proses pematangan fungsi organ fisik dan 

pendewasaan cara berpikir secara psikologis dan mental, seiring bertambahnya usia dapat berkontribusi 

pada peningkatan pengetahuan yang lebih baik dalam melakukan pijat oksitosin. Faktor lain yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu hamil selain usia adalah paritas, sebagian besar dengan ibu 

pengetahuan kurang tentang pijat oksitosin dengan status paritas nulipara. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan Elsera et al., (2021) yang menyatakan ibu yang belum pernah melahirkan, memiliki 

pengetahuan lebih sedikit dibandingkan dengan ibu yang sudah pernah melahirkan akan lebih 

mengetahui dan memiliki pengalaman. Faktor pendidikan juga mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu, 

sebagian besar ibu berpengetahuan kurang dengan pendidikan SMA. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Elsera et al., (2021) yang menyatakan semakin tinggi tingkat pengetahuan melalui pendidikan 

seseorang, maka semakin mudah kemampuan seseorang untuk memahami hal baru dan menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Tingkat pendidikan seseorang akan berdampak pada daya serap, pemahaman, 

dan kemampuan merespon pengetahuan yang diperoleh. Dengan pengetahuan kurang tentang manfaat 

pijat oksitosin akan berdampak dalam memproduksi ASI serta pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 

diperlukan. Berdasarkan faktor pekerjaan, pada penelitian ini sebagian besar dengan ibu 

berpengetahuan kurang sebagai ibu rumah tangga. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Elsera et 

al., (2021) menyatakan bahwa pekerjaan yang menuntut waktu dan energi tinggi, dapat mengurangi 

akses terhadap informasi kesehatan reproduksi. 

Peneliti berasumsi tingkat pengetahuan ibu yang masih kurang tentang manfaat pijat oksitosin 

diobservasi pada status paritas nullipara, yang dimana responden masih belum banyak memiliki 

pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan pijat oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI serta 

mengasuh bayi, dan tingkat pengetahuan ibu yang sebagian besar masih dengan pendidikan SMA 

sehingga informasi yang didapatkan terkait dengan pijat oksitosin masih minimal. Faktor tambahan lain 

yang berkaitan dengan pengetahuan ibu kurang yaitu usia dan pekerjaan kurang mendukung, hal ini 

diakibatkan oleh usia ibu 20-35 tahun yang masih dalam masa reproduksi optimal, sehinggal sangat 

mendukung proses pemberian ASI terhadap pijat oksitosin untuk kelancaran produksi ASI. Selain itu, 

rendahnya pengetahuan ibu juga dapat berasal dari ibu yang bekerja dan tidak bekerja sebagai ibu rumah 

tangga, sehingga mereka cenderung kurang mendapatkan akses informasi tentang kesehatan reproduksi 

dan menghadiri penyuluhan kesehatan yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian capaian pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang manfaat pijat 

oksitosin dalam meningkatkan produksi ASI berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 36 orang 

(60%) dan sebagian kecil dengan tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 5 orang (10,2%). 

Karakteristik pengetahuan ibu hamil trimester 3 menunjukkan sebagian besar pada usia 20-35 tahun 

sebanyak 42 orang (85,7%), paritas nullipara sebanyak 31 orang (63,3%), SMA sebanyak 26 orang 

(53,1%) dan IRT sebanyak 26 orang (53,1%). 
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